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Abstrak

Berdasarkan hasil observasi di Prodi Pendidikan Matematika UST Yogyakarta terdapat
beberapa masalah pada proses pembelajaran salah satunya yaitu belum tersedianya
modul yang berbasis ajaran Tamansiswa. Tujuan penelitian adalah untuk mengembangkan
modul Trigonometri berbasis ajaran Tamansiswa dan mencari tahu tingkat kelayakan
modul tersebut. Metode penelitian pengembangan dengan model ADDIE yang melalui 5
tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada
penelitian ini dibatasi sampai tahap Development. Penelitian dilakukan di Prodi
Pendidikan Matematika UST. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Trigonometri pada Semester Gasal Tahun Akademik 2020/2021 yaitu 50 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara yaitu angket validasi
untuk validator ahli materi dan ahli modul. Teknik analisis data secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Hasil yang dicapai adalah telah berhasil dikembangkan modul
Trigonometri berbasis ajaran Tamansiswa. Modul yang dikembangkan ini telah memenuhi
kelayakan sesuai dengan hasil validasi ahli modul dan materi dengan hasil validator sangat
baik.

Kata Kunci: Ajaran Tamansiswa, Modul, Trigonometri, Uji Kelayakan.

Feasibility Test for Tamansiswa Teaching-Based Trigonometry Modules

Abstract

Based on the results of observations at the UST Yogyakarta Mathematics Education Study
Program, there are several problems in the learning process, one of which is the
unavailability of modules based on Tamansiswa teachings. The research objective was to
develop a Trigonometry module based on Tamansiswa teachings and to find out the
feasibility level of the module. The development research method uses the ADDIE model
through 5 stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
This research is limited to the Development stage. The research was conducted at the UST
Mathematics Education Study Program. The research subjects were 50 students taking the
Trigonometry course in the Odd Semester of the Academic Year 2020/2021. Data
collection techniques used questionnaires and interviews, namely validation
questionnaires for material expert validators and module experts. The data analysis
technique is descriptive qualitative and quantitative. The result that has been achieved is
that the Trigonometry module based on Tamansiswa teachings has been successfully
developed. This developed module has met the feasibility by the results of validation by
module experts and material with very good validator results.

Keywords: Tamansiswa Teaching, Module, Trigonometry, Feasibility Test.
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l. PENDAHULUAN

Menurut Ramadhany (2015)

proses belajar mengajar ada dua aspek

pada

penting yaitu pemilihan model

pembelajaran dan media pembelajaran
yang
pembelajaran berlangsung. Kedua aspek ini

akan  digunakan pada saat

saling berkaitan, pemilihan salah satu

model  pembelajaran  tertentu  akan
mempengaruhi jenis media pembelajaran
yang sesuai. Pemilihan dan penggunaan
model atau media pembelajaran pasti akan
kebutuhan

peserta didik apakah model dan media

mempertimbangkan dengan
pembelajaran sudah sesuai dengan diri
peserta didik, sedangkan dalam pemilihan
media pembelajaran dapat ditentukan
setelah menemukan penggunaan model
pembelajaran yang sesuai dengan peserta
didik dan materi yang akan disampikan.
Media dapat mewakili apa yang kurang
didik
kata-kata atau kalimat tertentu

Hikmah, & Pahamzah, 2019).
Bahkan materi yang abstrak
dikonkretkan melalui media
2016; Khaidir, 2016).

Namun

mampu diucapkan oleh peserta
melalui
(Maulina,
dapat
(Nasution,
pada kenyataannya masih
pendidik
memanfaatkan media dan pemilihan model
yang
peserta didik

banyak belum dapat
pembelajaran sesuai  dengan
kebutuhan (Alwi, 2017).
Berdasarkan observasi di Prodi Pendidikan
UST Yogyakarta

beberapa masalah yang ada pada proses

Matematika terdapat
pembelajaran. Proses pembelajaran masih
ceramah dan

yang
terarah. Pembelajaran yang masih terpusat

menggunakan metode

pembelajaran  kelompok belum
kepada pendidik yang cenderung membuat

peserta didik menjadi pasif atau kurang

aktif. Serta belum tersedianya modul yang
berbasis ajaran Tamansiswa.

Media yang dapat
digunakan sebagai bahan ajar adalah
modul (Hernandes, 2016). Menurut Laili
(2019) modul merupakan salah satu media

pembelajaran

yang efektif, efisien, dan mengutamakan
kemandirian peserta didik. Modul adalah
suatu paket pengajaran yang memuat
suatu unit konsep dari bahan pengajaran
(Ellizar, Hardeli, Beltris, & Suharni, 2018).
Pengajaran modul merupakan suatu usaha
penyelenggaraan pembelajaran individual
yang didik
menguasai suatu unit bahan pelajaran

memungkinkan  peserta
sebelum dia beralih ke unit berikutnya.
Penyajian modul tentu sangat diperhatikan,
dengan tujuan peserta didik lebih mudah
memahami

materi, termotivasi,

meningkatkan  minat  belajar, serta
mengembangkan potensi-potensi yang ada
pada dirinya (Purwati, 2021; Nurhikmayati,
2021)

Menurut Zuriah (2016) dan Hartono
(2017),

berbentuk modul menjadi kebutuhan yang

pengembangan  bahan  ajar
penting karena di dalam modul ada soal

dan kunci jawabannya sehingga siswa
mengetahui yang benar dan yang salah.
Selain itu modul juga membantu perguruan
tinggi dalam menciptakan pembelajaran
yang bermutu. Penggunaan modul dapat
merencanakan

kegiatan  pembelajaran

lebih baik, mandiri, efektif dan dengan hasil
yang
pemberdayaan modul untuk menunjang

(output) jelas. Pemanfaatan dan

pembelajaran merupakan suatu kebutuhan
untuk meningkatkan penguasaan materi
karena materi

bagi mahasiswa

Trigonometri diajarkan di SMA.
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Ajaran  Tamansiswa yang  dapat

diimplementasikan dalam proses
pembelajaran menggunakan modul salah
satunya adalah 3N vyaitu Niteni, Nirokke,
Nambahi (Yunianto, 2014). Niteni berarti
Nirokke
menirukan/mencontoh, terutama praktik-
Nambabhi

sehingga

mengamati/observasi. berarti
berarti
menambahkan, yang
dihasilkan lebih yang
sebelumnya. 3N merupakan metode yang

praktik yang terbaik.
modul
baik daripada
sistematik, berseri dan bertahap. Tiap
tahapannya tidak boleh saling mendahului
supaya memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang lengkap (Yunianto,
2014). Sumiati (2019) dan Mas’ad (2019)
telah mengembangkan modul berbasis
ajaran Ki Hadjar Dewantara tetapi pada
materi Geometri. Selain itu, modul
Trigonometri juga telah dikembangkan oleh
Putra (2016), May (2016), Ismaila (2017),
Anggraini (2018), Nurmeidina (2021), dan
Setiawan (2021). Namun Sampai saat ini

belum ada yang meneliti pengembangan

modul  Trigonometri  berbasis ajaran
Tamansiswa.
Penelitian ini merupakan

pengembangan modul Trigonometri yang

berbasis Tamansiswa dengan
menggunakan metode ADDIE dengan
tahapan Analysis, Design, dan

Development. Hal ini yang menjadi
perbedaan dari penelitian pengembangan
vang dilakukan

Berdasarkan hasil dari

modul sebelumnya.

yang
dilakukan oleh tim ahli, bahwa modul ini

validasi

dinyatakan layak digunakan dengan kriteria
sangat baik. Ini sejalan dengan salah satu
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sumiati (2019).

Selain itu, diharapkan penelitian ini bisa
dijadikan sebagai sumber referensi bagi
ketika
mengembangkan modul perkuliahan yang

dosen akan  menyusun atau

diampu. Juga sebagai pertimbangan
bagaimana seorang pendidik  harus
memiliki kemampuan dalam

mengembangkan modul guna memfasilitasi
mahasiswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Berdasarkan hasil observasi di prodi
pendidikan matematika FKIP usT
Yogyakarta bahwa bahan ajar vyang

digunakan dosen masih berupa buku paket
atau ebook dan belum tersedianya modul.
Selain itu, pembelajaran Trigonometri di
kelas menggunakan metode ceramah di
youtube di mana dosen yang aktif dalam
menjelaskan materi dan diskusi di SiPedar.
lebih dari 30% mahasiswa yang mengambil
mata kuliah Trigonometri tahun akademik

2019/2020 tidak lulus. Berdasarkan uraian

tersebut, peneliti tertarik untuk
mengembangkan  modul  Trigonometri
berbasis ajaran Tamansiswa. Rumusan

masalah penelitian ini adalah bagaimana

mengembangkan  modul  Trigonometri

berbasis ajaran tamansiswa dan

mengetahui  tingkat kelayakan modul
tersebut. Sedangkan tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengembangkan modul
trigonometri berbasis ajaran tamansiswa
dan mengetahui tingkat kelayakan modul

tersebut.

Il. METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan pengembangan,
Pada telah

mengembangkan Trigonometri

penelitian  ini, peneliti

modul
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berbasis ajaran Tamansiswa. Penelitian ini

menggunakan desain one-shot
case study. Desain one-shot case study ini
dapat disajikan sebagai berikut:

X0
X = Treatment yang diberikan (variabel
independen) berupa angket validasi dan
skor hasil angket validasi.

O = Observasi (varibel dependen) berupa

modul.
(Nieveen, 2013; Riawan & Rusimamto,
2019)

Pada penelitian ini, model
pengembangan yang digunakan adalah
model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and
Evaluation). Namun pada penelitian ini

dibatasi pada tahap Development. Berikut
disajikan  bagan model ADDIE (Tegeh,
2012; Anwar, 2019; Wati, Kuswanti, &
Af’idah, 2021) pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Model ADDIE.

Prosedur Penelitian observasi dan

wawancara untuk mendapatkan gambaran

permasalahan vyang terjadi di prodi
tersebut, studi literatur  mengenai
Trigonometri dan ajaran Tamansiswa.

Tahap design (perancangan produk) ini
terdiri dari: Membuat draft modul berbasis

ajaran tamansiswa, Mempersiapkan
instrumen penelitian yang meliputi angket
media, materi,
didik, dan tes

Development (pengembangan produk) ini

validasi, angket respon

peserta hasil belajar.
terdiri dari modul Trigonometri divalidasi
oleh ahli media dan materi. Temuan pada
hasil validasi kemudian direvisi.

Penelitian ini dilaksanakan di prodi
pendidikan matematika UST dengan subjek
penelitian ini adalah mahasiswa prodi
pendidikan matematika yang mengambil
mata kuliah Trigonometri pada Semester
Gasal Tahun Akademik 2020/2021 yang
berjumlah 50
dilaksanakan dari bulan Juli sampai bulan
November 2020.

Data

digunakan

orang. Penelitian ini

kualitatif dalam penelitian ini

berupa tingkatan penilaian
kualitas berdasarkan skala Likert. Data
diambil
dari lembar validasi yang diisi oleh ahli
Teknik

pengumpulan data menggunakan teknik

kuantitatif dalam penelitian ini

modul dan ahli materi.
validasi produk. Data diolah menggunakan
statistika deskriptif.
mengkonversi skor rata-rata menjadi nilai
kualitatif data
dirangkum dalam bentuk tabel dengan

Kemudian

pada angket kemudian
perhitungan skor angket (Sugiyono, 2015).
Instrumen penelitian yang digunakan
adalah
wawancara. Modul telah divalidasi oleh ahli

angket validasi dan lembar
materi dan ahli media yaitu tiga orang
Skala

pengukuran yang digunakan untuk angket

dosen pendidikan matematika.
validasi media dan materi adalah skala
Likert vyaitu: Sangat Setuju Sekali (SSS),
Setuju Sekali (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS)

(Arcana,2013).
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I1l. HASILDAN PEMBAHASAN

Tahap analisis merupakan tahapan

pertama pada penelitian ini. Peneliti

melakukan observasi di prodi pendidikan

matematika pada pembelajaran
trigonometri. Hasil wawancara yang
diperoleh  dari  narasumber  adalah
pembelajaran  trigonometri di  kelas

menggunakan metode ceramah di youtube
yang  aktif
menjelaskan materi dan diskusi di SiPedar.

dimana  dosen dalam
Pada observasi kelas trigonometri semester
gasal tahun akademik 2020/2021, peneliti
mengamati sebagian mahasiswa belum

memahami materi yang disampaikan
karena mahasiswa baru berasal dari SMK
ataupun dari sekolah yang berbeda-beda
sehingga kedalaman materinya berbeda.
Selanjutnya, Tahap kedua yaitu Design
atau Peneliti

perancangan. merancang

modul dengan membuat peta konsep
terlebih dahulu dan apa saja materi yang
akan ditampilkan di modul, kemudian
menyusun cover, mengetik di Microsoft
word. Langkah-langkah yang dilakukan
adalah

referensi, membuat materi dari referensi

pada tahapan ini membaca
tersebut, merancang naskah pembelajaran
yang memuat kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi dengan
menggunakan Microsoft Word.

Tahap ketiga vyaitu Development atau
pengembangan. Modul yang telah dibuat
diperiksa dan divalidasi oleh ahli media dan
materi dosen

yaitu dua pendidikan

matematika dan satu dosen

ketamansiswaan untuk memperoleh
masukan terhadap pengembangan media

pembelajaran.

Pembuatan modul ini menggunakan
Microsoft Word. Materi dibagi menjadi
beberapa bagian agar mudah dipahami.
Langkah selanjutnya yaitu mengembangkan
produk awal/ draft. Draft kebutuhan modul
ini disusun berdasarkan hasil analisis
kurikulum yang telah dilaksanakan pada
draft

ajaran

tahap sebelumnya. Berikut ini
kebutuhan

Tamansiswa untuk materi Trigonometri:

modul berbasis
Halaman Sampul, Halaman Penulis, Kata
Pengantar, Daftar Isi, Peta Konsep, Standar
Isi, Pengantar, Kegiatan Belajar. Dalam
kegiatan belajar berisi tentang kompetensi
dasar, tujuan pembelajaran, uraian materi
(proses niteni), contoh soal (proses
nirokke), latihan soal (proses nambabhi).
Rangkuman, Tes Formatif, Glosarium,
Daftar
Pembahasan, Profil Penulis.

Materi yang

pengembangan

Pustaka, Kunci Jawaban dan

disajikan dalam
modul matematika
berbasis ajaran Tamansiswa adalah materi
Trigonometri.
buku

berbagai sumber referensi lainnya yang

Materi tersebut mengacu

kepada matematika corral dan
sesuai dengan indikator pembelajaran yang
telah ditentukan.

Tahap pengembangan yang dilakukan
adalah

matematika berbasis ajaran Tamansiswa

berikutnya membuat  modul

untuk  materi  Trigonometri.  Penulis
menyusun bagian demi bagian dari modul
hingga menghasilkan produk awal modul
matematika berbasis ajaran Tamansiswa.
Referensi berupa buku atau artikel yang
berkaitan dengan pembelajaran berbasis
buku-buku

yang berkaitan

ajaran  Tamansiswa, paket

pelajaran  matematika

dengan materi trigonometri.
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Penulisan modul ini dimulai dengan

merancang cover modul. Dalam
pembuatan cover menggunakan software
Corel Draw X7. Halaman penulis berisi
tentang informasi modul yaitu judul modul,
kurikulum yang digunakan, nama penulis,
nama penilai modul, dan aplikasi yang
digunakan dalam penyusunan modul.

Kata pengantar berisi tentang peranan
modul trigonometri, ucapan terimakasih
semua

kepada pihak yang membantu

ungkapan  syukur

yang

pembuatan  modul,
Tuhan,
ditunjukkan kepada pembaca modul.

kepada serta harapan

Daftar isi berisi tentang kerangka materi

Trigonometri  yang dilengkapi dengan

nomor halaman agar pembaca mudah

mencari materi yang dikehendaki.

DAFTAR 151
Halamaz Parmliz
Fary Penpamy
Diaftar i
Penmpuk Belaar
Pera Konsep
A Kepiatsn Bebajar 1
L. Pengertian Sudut
1 BEnG-EnE nKi
B WUBEERIUSME e
4. Tearema pitagore: . . e 10
3. TesFeematet - e 10
L. Triganomet dar . 1
seamizE sia-HiL
2. Triganemeti dar
Uit iminesE
3. AEngiumies B e 14
i TezFoemabf I I |
. Kegintan Belajar 3 15
L Trgonemewiows ... 5
uchst bareins
I ienties . . = 17
Ergonometi
3. Aangrumas H
3. TeaPesmall e 18
Emmei Jawaban e - e A0
(Glosarium 4
Diaftar Pusmaica " " a5

s e

Gambar 2. Daftar Isi Modul.

Peta
memaparkan

konsep berisi gambaran vyang

konsep-konsep materi
pelajaran yang akan dipelajari dan yang
dikuasai oleh mahasiswa dalam
keseluruhan kegiatan pembelajaran yang

ada pada modul. Fungsi dari peta konsep

yaitu untuk mengetahui alur materi yang
akan dilaksanakan dalam pembelajaran.

Standar isi berisi Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), Indikator
Pencapaian Kompetensi  (IPK),  tujuan

pembelajaran, dan petunjuk pembelajaran.

Bagian pengantar diawali dengan

sebuah ilustrasi berupa aplikasi
trigonometri pada kehidupan sehari-hari
yang diharapkan dapat membangkitkan
motivasi belajar mahasiswa.

Terdapat 3 buah kegiatan belajar yang
berisi materi yang akan dipelajari oleh
mahasiswa. Kegiatan belajar terdiri dari
yang
dikembangkan, kompetensi dasar, tujuan

sub judul pada modul akan

pembelajaran, uraian materi (proses

niteni), contoh soal (proses nirokke),

latihan (proses nambahi).

Kompetensi dasar dan tujuan

pembelajaran akan dijadikan sebagai acuan

untuk menilai ketercapaian hasil

pembelajaran peserta didik. Uraian materi
berisi tentang pemaparan materi secara
singkat dari setiap kegiatan yang ada dalam

modul dengan menggunakan ajaran

Tamansiswa yang pertama yaitu “Niteni”.

'l Ayo Kita Niteni
1. Sudut

* yealah Smafw dsersh veng ssbenink olah dus buih SEar gars vasg hak
" pangzlalova berbmpt.

¢ Satwan sudut ndalsh Sarajat (7] i
| Comtoh swdwi vadin pajok ruangan b romahb lote beasanya membenink sudet |

S
s

Gambar 3. Proses Niteni.

Ajaran Ki Hadjar Dewantara yang kedua
“Nirokke”. Pada
belajar diperlukan contoh-contoh soal yang

yaitu setiap kegiatan
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digunakan  untuk  menjelaskan  dan
memperkuat mahasiswa menguasai semua

materi yang disajikan.

"

et

T

Ayo Kita Nirokke

TR

k.

1. Diketohui segitign siku-siku dengan sku-siku di C dengan panjang ;
AC=12 dan panjang BC=5, temtukan Sin A, cos A don tan A serta :

]

sinB, cos B don tan B!

o
i
]
i
]
]
1
4 2

Gambar 4. Proses Nirokke.

Ajaran Tamansiswa yang ketiga yaitu
"Nambahi”.

untuk diterapkan pada saat mengerjakan

Proses nambahi digunakan

latihan soal. Latihan soal berisi soal-soal
dalam bentuk uraian.

|

. T—
I S
(o Lr 8
i
.

|
: L Diletahad cosA=0.25 Yerhuban sin A dan fan 41
|
!

Ayo Kita Nambahi

SN WS

Gambar 5. Proses Nambahi.

Rangkuman berisi tentang ringkasan
materi dari uraian materi yang berada di
setiap akhir kegiatan belajar dalam modul.
Tes formatif berisi soal berbentuk pilihan
ganda untuk mengetahui tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap materi
dari setiap kegiatan belajar yang dipelajari

pada modul.

entukan nilai sin, cos dan ton dori sudut berilart

T
{0150
b. 240
| c 3%
| d. 2025

Gambar 6. Tes Formatif.

istilah
yang terdapat dalam modul dan disusun

Glosarium memuat beberapa
secara urut sesuai abjad. Daftar pustaka
memuat referensi yang digunakan dalam
penyusunan modul. Kunci jawaban berisi
kumpulan dari jawaban semua soal-soal
latihan dan tes formatif yang ada disetiap
kegiatan belajar dalam modul.

Pada
melakukan permohonan validasi

tahap Development, peneliti
kepada
ahli media dan materi yang berkompeten
dalam bidangnya. Tujuan dari validasi ini
adalah memperoleh saran atau masukan
dari validator agar menghasilkan media
pembelajaran yang layak digunakan.

Ahli yang menilai terdiri dari dosen
pendidikan matematika di  Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) sebagai
validator 1 (V1) dan dosen pendidikan
matematika Universitas Tidar sebagai
validator (V2). Validator ketiga (V3) adalah
Dosen ketamansiswaan di UST.

Tahap validasi adalah tahap untuk
mengetahui apakah produk berupa modul
pembelajaran yang dikembangkan apakah
sudah pantas dan layak digunakan atau
Modul yang

dikembangkan telah divalidasi oleh ahli

belum. trigonometri

materi dan modul/ media. Selanjutnya
peneliti merevisi modul sesuai saran dan
masukan para validator.

Aspek yang dinilai pada validasi materi
adalah materi, penyajian materi, Bahasa,
3N (Niteni, Nirokke, Nambahi). Berdasarkan
perhitungan diperoleh rata-rata 3,5 dengan
kriteria sangat baik. Dan dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1.
Ringkasan Hasil Validasi Materi
N  Aspek Validator Rat  Kriteria
o yang Vi V2 V3 a-
dinilai rata
1. Materi 3,3 3,4 3,8 3,5 Sangat
Baik
2. Penyaji 3,3 3,5 3,7 3,5 Sangat

-an Baik

3. Bahasa 3,2 3,6 3,6 3,5 Sangat
Baik
4. 3N 3,1 3,6 4 3,6 Sangat
(Niteni, Baik
Nirokke
Namba
hi)
Rata-rata semua komponen 3,5 Sangat
Baik
Hasil tersebut juga selaras dengan
penelitian  Sumiati (2019) dan Ismail

(2017). Selain itu, Hasil validasi media/
modul digunakan untuk mengetahui mutu
modul tersebut. Adapun komponen validasi
media/ modul tersebut meliputi: ukuran
modul, desain sampul modul, desain isi
modul. Berdasarkan perhitungan tersebut,
rata-rata semua komponen adalah 3,6
dengan kriteria sangat baik artinya modul
tersebut layak digunakan. Hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Ringkasan Hasil Validasi Modul
N  Aspek Validator Rat  Kriteria
0. yang V1 V2 V3 a-
dinilai rata
1 Ukuran 4 3 4 3,7 Sangat
Modul Baik
2 Desain 3,3 3,7 3,7 3,6 Sangat
Sampul Baik
Modul
3 Desain 3,5 3,5 3,5 3,5 Sangat
Isi Baik
Modul
Rata-rata semua komponen 3,6 Sangat
Baik

Dengan demikian, berdasarkan hasil

validasi materi dan modul/ media diperoleh

modul trigonometri layak digunakan untuk

ke  tahap  berikutnya dari  tahap

pengernbangan ADDIE ini.

IV. PENUTUP

Kesimpulan dari penelirian ini adalah
telah  dihasilkan
berbasis ajaran

modul  trigonometri

yang
ADDIE
design dan

Tamansiswa

dikembangkan dengan metode

dengan tahap analysis,
development. Berdasarkan hasil validasi ahli
modul dan materi, modul ini dinyatakan
layak digunakan dengan kriteria sangat
baik.
Saran

untuk penelitian selanjutnya

dapat mengembangkan e-modul agar
sesuai dengan kondisi pandemi covid-19

dan mendukung pembelajaran daring.
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